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PENDAHULUAN

(Aubert, 1990; Halbert & Majunath, 2004). Banyak perkebunan jeruk dengan produktivitas 20 ton per
ha per tahun oleh serangan CVPD produksinya turun tajam hingga 8 per ha per tahun (Irawan et al,
2003). Berbagai program penganggulangan telah dilakukan namun belum memberikan hasil yang
memuaskan. Produksi jeruk di Indonesia tidak pernah stabil meningkat. Sampai dengan tahun 1997
produksi meningkat terus hingga mencapai 696.422 ton, namun turun kembali pada tahun 1999

menjadi 449.552 ton. Pada tahun 2007 produksinya meningkat menjadi 2.625.884 ton, namun oleh
serangan CVPD menjadi hanya 2.467.632 ton pada tahun 2008 (BPS, 2009). :

CVPD terutama ditularkan oleh serangga Diaphorina citri Kuwayama. Serangga dewasa maupun
nimfa stadium empat dan lima mampu menularkan CVPD (Xu et al, 1988; Aubert, 1990). Mengingat
perannya sebagai satu-satunya serangga vektor, maka strategi ppkok dalam penggu]angar} CVPD
adalah pengendalian vektornya. Meskipun telah dilakukan. be_rbagal usaha ;_)engendallan tetapi belum
nampak keberhasilannya di lapangan. Hal tersebut terjadi karex}a masih lemahnya .pemah.aman
tentang perikehidupan vektornya. Adanya berbagai jenis gulrpa di lahan perke!mnan jeruk diduga
dapat berfungsi sebagai inang alternatif vektor yang luput dari usaha pengendaha‘nlvel.(to.r CVPD (D.
citri). Gulma kolomento (Leersia hexandra) dan sembung-semb}mgan (Saccio epl; lmltenupta)
merupakan tumbuh-tumbuhan inang hama Se}r:ggefeknt;atggg ;I)),agléu ?;l'lt':aorr;:gutd aﬁ un:,sa:o%g
cerulang (Eleusine indica) merupakan tumbuhan inang da , :
ROtylengh lff reniformis. Gul)ma wuluhan (Setaria plicata) dan jajahean atau lelt)n;l)uyangan kgP;r:lg:]m 1;p)|
merupakan tumbuhan inang walang sangit (Rukmana dan Saputra, 19‘%9). alam rangka melengkap

e sl g inerlukan pengkajian tingkat preferensi D. citri pada
Program penanggulangan CVPD yang terpadu diper! p
berbagai jenis gulma.
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kemuning, Telur yang

dari lapangan dan diblakkan pada tanaman Perolet
Telur D, :: ::f:m dgpelll?am hingga dewasa pada pucuk tanaman kemuning yang ditangg
g:l:;m pot (@ 17 cm, tinggl 12 cm dan @ 25 cm, tinggi 18 cm) dan ditutup dengan kurungan Ky, kasa

(panjang 100 cm, lebar 100 cm, tinggi 100 cm).

PERTANAMAN JERUK
FIKASI MA DAN ANALISIS VEGETASI PADA LAHAN
msc';.“m mm:::nls,fxl‘k yang dominan ditentukan dengan cara analisl;lt(reg:dtzsludenlég:n mengamby]
' bun

-masing lima petak ring berukuran 50 x 50 cm secara a p ga
mﬂgﬂﬁ;ﬁﬁmm Ill)ilai KM (kerapatan mutlak), FM (frgkuen_sn mutlak), !)M (do
mutlak), KN (kerapatan nisbi), FN (frekuensi nisbf), dan DN (domlna}nsn .nlsbl). Nilai SDR (summeg
dominal'xce ratio) didapatkan dengan menghitung nilai penting dibagi dengan parameter yang
diamati.

RENSI D. citri PADA GULMA

U“;?::;nis gulma dominan masing-masing ditanam pad.:a\ pot kecil (8 5 cm, tmgg; 8 cm), dan pot-
pot tersebut disusun melingkar secara acak. Setengah bagian tanaman sampai ujungnya ( 15 cm)
dimasukkan ke dalam kurungan kasa (@ 15 cm, tinggi 30 cm), kemudian di tenga}l kurungan dilepas D,
citri dewasa sebanyak 30 ekor yang telah dilaparkan selama 24 jam. Diamati jumlah D, citri yang
hinggap pada masing-masing gulma setiap 24 jam selama tujuh hari. Perlakuan diulang 10 kali,

Alanisis varian pada jenjang nyata 5% dilakukan dengan menggunakan program SPSS 10.05
(SPSS, 1999) untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan. Apabila ada beda nyata antar
perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s multiple range test (DMRT) pada jenjang nyata 5%
untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata (Gomez dan Gomez, 1983).

philoeroides dari golongan rumputan, Portulaca oleraceae, Amaranthus spinosus, Ludwigia perrenis,

dan Boerhavia erecta yang termasuk golongan gulma berdaun lebar dengan nilai SDR berturut-turut
19,72%, 12,06%, 11,65%, 9,31%, dan 6,93% untuk pengujian preferensi D, citri. Hasil analisis tersebut
juga menunjukkan bahwa nilai kelimpahan mutlak (KM) yang besar belum tentu menghasilkan nilai
SDR yang tinggj, karena nilai SDR ditentukan oleh tiga parameter yaitu kelimpahan (X), dominansi

(D), dan frekuensi (F). Nilai SDR tertinggi pada gulma A. philoeroides menunjukkan bahwa gulma
tersebut di lapangan merupakan gulma paling dominan,

Tabel 1. Analisis vegetasi gulma pada lahan pertanaman jeruk -
enis gulma Gl KM FM DM KN FN DN SDR
Alternathera philoeroides* R 15

ternathera p 3205 1429 12 38 197
Digitaria longiffora R 4 1 26 38 4 . 417 399
Physalis t.nfgulatn D 1 1 06 095 4 0,96 197
Gperusiria T t2 13 3m g w488
Amaranthus spinosys* D 14 3 6 1333 12 9,62 11,65
Agem'm.m conyzqides D 5 1 37 476 4 593 490
Ludwigia perrenis? D 2.3 28 143 12 449 Al
Eclipta prostraty D 1 1 06  qo5 4 0% 197
Pk D gy e gt g BB

eusine indicq T 5 1 6,1 4'76 4 978 618
Phylanthys debilis D 3 2 0'7 '8 8 1’12 3,99
Boerhavia erectq* D 6 1 6,9 2'72 4 11'06 693
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Portulaca oleraceae*

D 2l -2 51 200 8 8,18 1206
mmr: g 2 1 02 191 4 032 208
el 8 1 39 7,62 4 625 5,96

ym T 2 1 01 191 4 016 202
Total 105 25 624 9999 100 99 1006

Keterangan: KM (kerapatan mutiak), FM (frekuensi mutiak), DM (dominansi mutiak), KN (kerapatan nisbi), FN
(frekuensi nisbi), DN (dominansi nisbi), SDR (summed dominance ratic), * ), K (g st T
(@longan)'k(mmpum)»l)(daun lEbar),T[tekian) 0)' (lima jems gulma paling omman)t

§ebanyak 69% populasi serangga dewasa D. citri hinggap dan makan pada daun-daun gulma yang
divjikan (Gambar 1.). Jenis gulma yang paling disukai oleh D. citri adalah B. erecta. 52,67%, berbeda
nyata dengan A. spinosus (15,67%), dan tiga jenis gulma yang lain yaitu A philoxiroides (0,33%), L
Perenis (0,33%), dan P. Oleracea (0%). Hal ini diduga disebabkan oleh adanya kesamaan kandungan
nutrisi antara gulma dengan tanaman inangnya (jeruk) atau oleh karena adanya kandungan zat
tertentu yang merupakan penarik atau stimulus bagi serangga D. citri untuk hinggap dan makan.
Kandungan tersebut dapat berupa berbagai kandungan senyawa alkohol dan aldehid dari daun yang
bersifat khas dan volatil (menguap) yang digunakan serangga untuk menemukan tanaman inangnya
(Visser, 1986). Hasil yang serupa juga didapatkan oleh Sudiono dan Purnomo (2008) pada serangga
Bemecia tabaci vektor virus Gemini dan Hardiastono (2001) pada Peanut Stripe Virus (PStV). Virus
gemini penyebab penyakit kuning atau bule pada cabai. Serangga B. tabaci mampu hidup pada
tanaman gulma berdaun lebar Ageratum conyzoides. Gulma tersebut juga dapat berfungsi sebagai
sumber inokulum karena dapat tertular virus Gemini. Sedangkan gulma Amaranthus spinosus, Bidens

pilosa, Crotalaria incana, Glycine max dan Physalis angulata berpotensi sebagai inang alternatif dan
sumber inokulum bagi PStV.

Sejumlah 31% populasi D. citri secara nyata memilih untuk tidak makan dan hanya hinggap pada
sangkar perlakuan. Diduga perilaku tersebut akibat tidak dikenalinya kelima jenis gulma tersebut oleh

D. citri sebagai tanaman yang -dapat dijadikan sumber pakan. Sedangkan tidak adanya D. citri yang
hinggap pada P. Oleracea kemungkinan disebabkan oleh banyaknya air yang terkandung dalam gulma

tersebut yang secara struktur sangat berbeda dengan tanaman inangnya (jeruk). Tingginya
kandungan air juga menyebabkan rendahnya kandungan senyawa volatil (penghasil aroma), sehingga

tidak mampu menarik D. citri untuk hinggap dan makan.

60.00

10.00 4

Persentase D. citri hinggap (%)
8
8

o
=]

R Bhoeravia erecta (Be), Amarantus spinosus (As),
Gambar 1. Persentase D. citri hinggap untuk makan pada gulma B -

Alternanthera philoxiroides (Ap), Portulaca oleracea (Pa), Ludwigia perenis (Lp), dan pada San%(?: (Cage()) zt:)t:lah 24 jam
perlakuan. Perlakuan yang diikut huruf sama, tidak berbeda yata pada jenjang kepercayaan 95% (P < 0,001)
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k adahh Manya

nsi D. citri pada beberapa fenis gulma tanaman Jeru inang

mﬁ?&fﬂ"fﬁ fsean'jet tanaman jeruk tidak tersedia sebagi pakan, balk karena tidak ada tanamay

atau saat tanaman sedang diperlakukan dengan pestisida. Kebemda;n inang alternatif akan

menyebabkan populasi D. citri tersedia sepanjang musim dan berperan sebagal populasi awal unty,

ulasi generasi selanjutnya. Peran D. citri sebagai vektor penyakit CVPD yang propagative akan fuga

t‘:?e':'nbmt inokulum penyakit tersebut selalu tersedia sepan]apg musim dilapangan, Ha inj akan

semakin mempersulit tindakan pengendalian terhadap penyakit CYPD pada tanaman jeruk, kareng

penularan penyakit CVPD sangat tergantung pada ketersediaan inokulum penyakit dan serangs;
vektornya di lapangan (Chen, 1998).

m . . [

1. Gulma dapat sebagai inang alternatif bagi serangga D. Cltl:l. . .

2. Gulma Bhoeravia erecta paling disukai serangga D. citri bila dibandingkan dengan gulmga
tanaman jeruk yang lain.
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